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Jamu merupakan obat tradisional yang sangat digemari masyarakat 
Indonesia. Namun, sekarang banyak produsen jamu yang menambahkan 
BKO kedalam jamu agar khasiat jamu lebih terlihat. Banyak penarikan 
jamu yang mengandung tadalafil dalam jamu obat kuat, sedangkan 
fenilbutazon merupakan obat asam urat ditemukan dalam jamu obat kuat. 
Hal ini memungkinkan beberapa produsen jamu juga menambahkan 
tadalafil dan fenilbutazon ke dalam jamu tersebut. Metode yang dipilih 
adalah KLT-densitometri karena mudah, murah dan cepat. Identifikasi 
pengotor dalam produk jadi termasuk kategori 2 (uji batas). Uji yang perlu 
dilakukan adalah uji selektivitas dan uji batas deteksi. Fase gerak yang 
terpilih adalah kloroform: metanol: amonia (70:3:1.5, %v/v/v) dengan Rf 
tadalafil 0,7 dan fenilbutazon 0,15. Rs antara tadalafil, fenilbutazon dan 
matriks ≥1,5. Panjang gelombang yang digunakan adalah 286 nm. Nilai 
LOD yang diperoleh tadalafil adalah 0,391 mg dan fenilbutazon adalah 
1,890 mg per kapsul 600 mg. Dari 22 sampel yang diamati, tidak ada yang 
mengandung tadalafil dan fenilbutazon. 
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Jamu is a traditional medicine that is very popular with Indonesian people. 
However, many herbal medicine producers are adding drug chemicals to 
jamu so that the efficacy of herbal medicine is more visible. Many ‘jamu 
obat kuat’ containing tadalafil, while phenylbutazone is a gout drug found 
in ‘jamu obat kuat’ too. This allows some herbal producers also add 
tadalafil and phenylbutazone to jamu obat kuat. The chosen method was 
TLC-densitometry because it is easy, inexpensive and fast. Identification of 
impurities in finished products is includes in category 2 (limit test). The test 
that needs to be done is selectivity test and detection limit test. The selected 
mobile phase is chloroform: methanol: ammonia (70: 3: 1.5,% v/v/v) with 
Tadalafil’s Rf 0.7 and phenylbutazone 0.15. Rs between tadalafil, 
phenylbutazone and matrix ≥1.5. Wavelength that used is 286 nm. The 
LOD value obtained by tadalafil is 0.391 mg and phenylbutazone is 1.890 
mg per 600 mg capsule. From 22 samples observed, none contained 
tadalafil and phenylbutazone. 
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